
Prakarsa Lintas Agama untuk Pelestarian Hutan (Interfaith Rainforest 
Initiative) adalah aliansi lintas-agama internasional yang bertujuan untuk 
membawa kepentingan moral dan sumber daya spiritual ke upaya global 
untuk mengakhiri penggundulan hutan tropis.

Hutan hujan menopang semua 
kehidupan di planet bumi. 

Mereka tak tergantikan. Mereka tidak hanya menunjukkan 
ciptaan dalam keindahannya yang paling indah, mereka juga 
menyediakan makanan, tempat tinggal, mata pencaharian, 
obat-obatan dan air bersih bagi miliaran orang. Mereka juga 
merupakan solusi iklim terbaik yang kita miliki. Jika dilindungi 
dan dipulihkan, hutan hujan dapat memberikan kontribusi 
yang tak tergantikan untuk pembangunan berkelanjutan. 
Namun, saat ini mereka tengah menghadapi risiko besar.

Penggundulan hutan global semakin meningkat.

Industri ekstraktif dan konversi lahan untuk produk pertanian 
seperti daging sapi, kedelai, kelapa sawit, serta bubur 
kertas dan kertas mendorong terjadinya penggundulan 
hutan tropis. Kondisi ini semakin  ini diperburuk oleh 
korupsi, tata kelola yang lemah, penggunaan lahan yang 
tidak efisien dan pola konsumsi yang tidak berkelanjutan. 
Dalam dasawarsa terakhir saja, area hutan seluas gabungan 
wilayah Kerajaan Inggris, Perancis dan Jerman telah hilang 
untuk selamanya. Kerusakan ini tidak perlu dan merongrong 
upaya komunitas internasional untuk mengatasi perubahan 
iklim, pembangunan berkelanjutan dan hak asasi manusia.

Prakarsa Lintas Agama untuk Pelestarian Hutan bekerja secara global dan di negara-negara mayoritas hutan hujan 
dalam memobilisasi sumber daya spiritual, advokasi dan dalam tindakan nyata di lapangan untuk perlindungan 
hutan hujan tropis. Saat ini kami bekerja di Brasil, Kolombia, Republik Demokratik Kongo, Indonesia, dan Peru, yang 
bersama-sama mengandung lebih dari 70% hutan tropis yang masih tersisa di dunia. Pekerjaan kami di masing-
masing negara difokuskan pada pendidikan dan pelatihan, pengembangan program, komunikasi dan penjangkauan 
publik, mobilisasi berbasis agama, advokasi politik dan menghubungkan para pemuka agama dengan mitra dari 
berbagai sektor untuk melipat gandakan dampak kolektif mereka.

MENGAPA HUTAN HUJAN?

DIMANA KAMI BEKERJA

Momentum untuk melindungi hutan 
hujan terus berkembang, namun 
lebih banyak masih dibutuhkan. 

Koalisi yang mencakup pemerintah, bisnis, masyarakat adat, 
ilmu pengetahuan, mitra LSM dan masyarakat sipil berupaya 
untuk menghentikan penggundulan hutan. Namun, untuk 
mencapai kecepatan dan skala perubahan yang diperlukan, 
kita perlu membawa dimensi moral, etika, dan spiritual 
dari umat manusia agar upaya ini menjadi lebih kuat.

Agama dan kepercayaan bersama-
sama dapat membantu mengakhiri 
penggundulan hutan tropis. 

Kepemimpinan, otoritas moral, dan pengaruh tak tertandingi 
dari komunitas berbasis agama dan kepercayaan di dunia 
sangat dibutuhkan untuk melindungi hutan hujan yang tersisa 
di planet bumi. Sekarang adalah saatnya untuk memobilisasi 
dukungan seluas mungkin untuk perlindungan mereka.



Prakarsa Lintas Agama untuk Pelestarian Hutan merupakan suatu platform bagi 
para pemuka agama dan komunitas berbasis agama untuk bekerja saling bahu-
membahu dengan masyarakat adat, pemerintah, masyarakat sipil dan bisnis 
dalam melakukan tindakan untuk melindungi hutan hujan dan melindungi 
mereka yang bertindak sebagai (wali) penjaganya. Misi kami sederhana. 

Membangun konsensus. 

Memfasilitasi dialog antar agama tentang 
tanggungjawab moral, etika, dan spiritual 
bersama untuk melindungi hutan hujan.

Meningkatkan kesadaran.  

Meningkatkan kesadaran publik tentang betapa seriusnya 
krisis penggundulan hutan global, menjelaskan bahwa 
ini bukan hanya salah satu masalah lingkungan, namun 
merupakan prasyarat mendasar bagi kemampuan kita 
untuk menahan perubahan iklim, mencapai pembangunan 
yang berkelanjutan dan kelangsungan hidup planet bumi. 

Membuat kasus. 

Menciptakan peluang bagi para pemuka agama, para 
ilmuwan dan masyarakat adat untuk serentak berbicara 
tentang kasus demi mengakhiri penggundulan hutan tropis. 

Memfasilitasi pembelajaran. 

Melengkapi pemuka agama dan pemimpin spiritual 
dengan ilmu pengetahuan, pelatihan dan peralatan 
yang mereka butuhkan untuk menjadi pendukung 
efektif dalam melindungi hutan hujan.

Memobilisasi komitmen.  

Memobilisasi pemuka agama dan pemimpin spiritual 
untuk mengakhiri penggundulan hutan tropis sebagai 
prioritas etika dan menciptakan ruang bagi mereka untuk 
mengadvokasi kebijakan yang melindungi hutan hujan 
dan mereka yang bertindak sebagai (wali) penjaganya.    

Menginspirasi tindakan. 

Menciptakan gerakan di seluruh dunia untuk perlindungan 
hutan hujan yang didasarkan pada nilai, etika, dan 
bimbingan moral dari komunitas berbasis agama. 

Mempengaruhi kebijakan. 

Berfungsi sebagai kekuatan moral untuk perubahan 
dalam mempengaruhi pemerintah dan perusahaan 
untuk mengadopsi, memenuhi dan memperluas 
komitmen untuk melindungi hutan hujan.

Membangun koalisi baru. 

Memfasilitasi kemitraan baru antara pemuka agama 
dan kepercayaan, masyarakat adat, dan sektor 
lainnya - pemerintah, bisnis, PBB, dan masyarakat 
sipil – demi menjalin komitmen global dalam tindakan 
nyata di lapangan di berbagai negara hutan hujan.

TUJUAN

KEMITRAAN

KONTAK

UN Environment New York Office  
2 UN Plaza, DC2-803 
323 E. 44th St.  
New York NY 10017

Email: info@interfaithrainforest.org  
Web: www.interfaithrainforest.org


